




Analisis Pengaruh Mutasi, Dan Promosi Jabatan Terhadap Pengembangan Karir Pegawai Di Manado
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The purpose of this study was to determine the effect of the mutation, and the promotion of the employee's career development. Data collection methods used in this study is a questionnaire with a population of 70 career employees and all the research sample. Data analysis method used is the method of multiple regression analysis. The results showed that the mutation, and the promotion of positive significant effect on employee career development is carried out in North Sulawesi Prosecutor's Office is able to provide positive things for employees such as increase knowledge and experience, facilitating employees to strengthen the relationship fellow co-workers.




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mutasi, dan promosi jabatan terhadap pengembangan karir pegawai. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan kuesioner dengan jumlah populasi 70 orang karir pegawai dan semuanya dijadikan sampel penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa mutasi, dan promosi jabatan berpengaruh signifikan positif terhadap pengembangan karir pegawai yang dilaksanakan Kejaksaan Tinggi Sulawesi Utara mampu memberikan hal-hal positif bagi pegawai seperti menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman, memfasilitasi karyawan untuk mempererat hubungan sesama rekan kerja.









Pembangunan pada hakekatnya adalah kesadaran atau keinsyafan untuk melakukan kegiatan memperbaiki, mendirikan bahkan menumbuhkan serta meningkatkan daya upaya yang mengarah kepada keadaan yang lebih baik dengan dilandasi oleh semangat, kemauan dan tekad yang tinggi yang bertujuan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia pada umumnya.  Tujuan tersebut baru dapat dicapai apabila pembangunan nasional dilaksanakan secara menyeluruh dengan pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya bukan manusia, serta pelaksanaan pembangunan disegala bidang, terencana, terarah, bertahap dan berkesinambung an. Salah satu bidang tersebut adalah pembangunan manusia seutuhnya.
Dalam kaitannya dengan hal tersebut diatas, sumber daya manusia merupakan sumber daya terpenting yang dimiliki suatu organisasi. Salah satu implikasinya adalah bahwa investasi terpenting yang mungkin dilakukan oleh suatu organisasi adalah di bidang sumber daya manusia. Salah satu bentuk dari pengembangan terhadap pegawai negeri sipil adalah mutasi sebagai penjelmaan/perwujudan dari dianamika organisasi yang dijadikan sebagai salah satu cara untuk mencapai tujuan organisasi. Mutasi tidak terlepas dari alasan untuk mengurangi rasa bosan pegawai kepada pekerjaan serta meningkatkan motivasi dan semangat kerja pegawai, selain itu untuk memenuhi keinginan pegawai sesuai dengan minat dan bidang tugasnya masing-masing dimana dalam kegiatan pelaksanaan mutasi kerja sering disalah tafsirkan orang yaitu sebagai hukuman jabatan atau didasarkan atas hubungan baik antara atasan dengan bawahan. Oleh karena itu dalam pelaksanaan mutasi harus benar-benar berdasarkan penilaian yang objektif dan didasarkan atas indeks prestasi yang dicapai oleh karyawan mengingat sistem pemberian mutasi dimaksudkan untuk memberikan peluang bagi para pegawai negeri sipil untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Selanjutnya salah satu jalur utama pengembangan SDM adalah pengembangan karier karyawan di tempat kerja. Dalam menempuh pengembangan karier karyawan, perusahaan dapat menerapkan promosi jabatan. Promosi jabatan merupakan perpindahan dari satu jabatan ke jabatan lain yang memunyai status dan tanggung jawab yang lebih tinggi dan biasanya disertai dengan peningkatan gaji/upah lainnya (Hasibuan 2008).  Adanya promosi jabatan akan membuat karyawan termotivasi untuk bekerja lebih giat, bersemangat, disiplin, dan meningkatkan prestasi kerja, sehingga mencapai tujuan organisasi secara optimal. Karyawan akan berupaya untuk meningkatkan kemampuannya agar dapat menjadi kandidat yang layak untuk di promosikan. Untuk menduduki suatu jabatan tertentu, seorang karyawan harus bersaing dengan karyawan lain dan hanya satu orang yang layak untuk di promosikan. Ketatnya persaingan dalam promosi jabatan akan membuat karyawan berpikir kembali tentang peluang dan kesempatannya untuk di promosikan. Karyawan akan memikirkan kembali apakah peluang serta kesempatan mereka untuk di promosikan masih terbuka lebar atau tidak. Karyawan akan merasa puas terhadap promosi jabatan apabila mereka masih percaya bahwa kesempatan dan peluang untuk di promosikan masih terbuka lebar. 

Argumen Orisinalitas/Kebaruan
Artikel ini dikembangkan dari beberapa penelitian dalam hal variabel yang digunakan merupakan hasil gabungan dari beberapa penelitian dan ditambahkan dengan beberapa variabel yang diambil beberapa teori menurut para ahli (daftar pusaka). Artikel ini merupakan artikel baru hanya saja isi dari artikel ini yakni metode penelitiannya menggunakan analisis regresi berganda yang selalu digunakan dalam melakukan penelitian-penelitian ini.
Kajian Teoritik dan Empiris
Konsep Mutasi 
Kata mutasi atau pemindahan oleh sebagian masyarakat sudah dikenal, baik dalam lingkungan maupun di luar lingkungan perusahaan (pemerintahan). Mutasi adalah kegiatan memindahkan tenaga kerja dari satu tempat tenaga kerja ke tempat kerja lain. Menurut Hasibuan (2008) menyatakan bahwa mutasi adalah suatu perubahan posisi/jabatan/tempat/pekerjaan yang dilakukan baik secara horizontal maupun vertikal di dalam satu organisai. Pada dasarnya mutasi termasuk dalam fungsi pengembangan karyawan, karena tujuannya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja dalam perusahaan (pemerintahan ) tersebut. 
Pelaksanaan mutasi pegawai mempunyai banyak manfaat dan tujuan yang sangat berpengaruh kepada kemampuan dan kemauan kerja pegawai yang mengakibatkan suatu keuntungan bagi perusahaan itu sendiri.  Mutasi pegawai ini merupakan salah satu metode dalam program pengembangan manajemen yang berfungsi untuk meningkatkan efektivitas manajer secara keseluruhan dalam pekerjaan dan jabatannya dengan memperluas pengalaman dan membiasakan dengan berbagai aspek dari operasi perusahaan. 
Mutasi juga dapat menurunkan kegairahan kerja karena dianggap sebagai hukuman dan memperburuk produktivitas kerja karena adanya ketidaksesuaian dan ketidakmampuan kerja karyawan. Bila terjadi keadaan yang demikian maka mutasi tidak mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu bertambahnya efektivitas dan efesiensi dalam perkerjaan. 

Konsep Motivasi
Motivasi yang mendorong seseorang untuk berpatisispasi aktif dalam suatu organisasi antara lain adalah kesempatan untuk maju. Sifat dasar manusia pada umumnya ingin menjadi lebih baik, lebih maju dari posisi yang dipunyai pada saat ini. Karena itulah mereka pada umumnya menginginkan kemajuan dalam hidupnya. Kesempatan untuk maju di dalam suatu organisasi dinamakan dengan promosi (penaikan jabatan). Suatu promosi berarti pula pemindahan dari suatu jabatan ke jabatan yang lain yang mempunyai status dan tanggung jawab yang lebih tinggi. Hal ini berarti bahwa kompensasi (penerimaan upah/gaji dan sebagainya) pada umumnya lebih tinggi bila dibanding dengan pada jabatan lama. Dengan promosi jabatan berarti ada kepercayaan dan pengakuhan untuk mengenai kemampuan serta kecakapan karyawan yang besangkutan untuki menduduki jabatan yang lebih tinggi.

Konsep Promosi Jabatan Dan Karir
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai pengertian promosi jabatan, berikut dikemukakan beberapa definisi promosi jabatan menurut beberapa ahli. Hasibuan (2008) menyatakan bahwa : “Promosi berarti perpindahan dari suatu jabatan kejabatan yang lain yang mempunyai status yang lebih tinggi. Biasanya perpindahann kejabatan yang lebih tinggi ini disertai dengan peningkatan gaji atau cepat lainnya, walaupun tidak selalu demikian.”
Menurut Mathis dan Jackson (2002), karir adalah posisi yang terkait dengan pekerjaan yang diduduki seseorang sepanjang hidupnya. Orang– orang mengejar karir untuk memenuhi kebutuhan– kebutuhan individual secara mendalam.  Pernyataan diatas menekankan bahwa sebuah karir terdiri dari sikap dan perilaku dan bahwa karir merupakan urutan berkelanjutan dari aktifitas yang berkaitan dengan pekerjaan. Arti dari istilah karir tercermin dalam gagasan bergerak ke atas pada lini kerja pilihan seseorang.  Karir dapat dinilai dari posisi yang dipegang oleh individu dalam suatu jabatan di suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu ataupun tingkat kemapanan di kehidupan seseorang pada tingkat umur tertentu yang ditandai dengan penampilan dan gaya hidup orang tersebut. 
Pada dasarnya, pengembangan karir dapat dijelaskan dari dua perspektif, yaitu internal dan eksternal. Secara eksternal, pengembangan karir dapat dipandang sebagai suatu pendekatan formal yang diambil organisasi guna memastikan bahwa orang-orang dengan kualifikasi pengalaman yang tepat tersedia pada saat dibutuhkan (Simamora, 2006). 
Hipotesa adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Dalam penelitian ini, hipotesis yang diambil adalah sebagai berikut :
H1 Terdapat pengaruh signifikan Mutasi terhadap Pengembangan Karir pegawai di Kejaksaan Sulawesi Utara.

H2 Terdapat pengaruh signifikan Promisi Jabatan terhadap Pengembangan Karir pegawai di Kejaksaan Sulawesi Utara.

Penelitian Terdahulu
Kajian pusaka tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penelitian yang pernah dilakukan sebelum dengan yang akan dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Retnaningtyas (2011) adalah penelitian kualitatif dan metode penelitian data. Penelitian kualitatif yang merupakan kalimat, kata-kata atau gambar adalah menggunakan teknik deskriptif kualitatif dimana dalam penelitian ini digambarkan suatu fenomena dengan jalan mendeskripsikannya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, dokumentasi, dan pengamatan (observation). Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan, sebagai berikut, persyaratan pengembangan karir dalam jabatan struktural di Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur telah sesuai dan mematuhi peraturan yang berlaku. Pelaksanaan pengembangan karir dalam jabatan struktural yaitu kepala seksi di Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur dilakukan melalui program pendidikan dan pelatihan kepemimpinan serta melalui kegiatan mutasi, promosi. Kendala yang dihadapi pengembangan karir dalam jabatan struktural di Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur disamping kendala organisasi dan individu adalah masih diterapkannya sistem patronit. 
Reza (2008) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Mutasi dan Promosi Jabatan Terhadap Pengembangan Karir Pegawai (Studi Kasus Kejaksaan Tinggi Jawa Barat)”. Penelitian ini dirancang dengan penelitian yang mempergunakan metode observasi atau survei dengan teknik kolerasional, yaitu jenis penelitian yang berupaya untuk mengemukakan ada tidaknya hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi literatur, internet, dan data dari Kejaksaan Tinggi Jawa Barat. 
Sasmita (2012) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir terhadap motivasi dan kinerja PNS di Provinsi Riau. Populasi pada penelitian adalah pegawai negeri sipil di Riau yang menghasilkan produk berupa KTP, akte kelahiran dan IMB yakni sebanyak 3.588 orang. Sampel penelitian ini sebanyak 250 responden yang dipilih dengan teknik sampling Rendom Sederhana. Analisis dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM) yaitu untuk melihat pengaruh antara pengembangan karir terhadap motivasi dan kinerja pegawai negeri sipil di Provinsi Riau. Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh yang kuat untuk pengembangan karir terhadap motivasi bagi pegawai negeri di Provinsi Riau, yang menarik dari penelitian ini adalah pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja di Riau adalah tidak kuat, karena pengembangan karir masih bersifat subyektif. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi pemerintah Riau dalam upaya untuk meningkatkan pengembangan karir, motivasi dan kinerja PNS di masa depan. 
Pratama et.al (tt) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh insentif materiil dan promosi jabatan terhadap variabel prestasi kerja karyawan pada suatu perusahaan baik secara simultan maupun parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Insentif Materiil dan variabel Promosi Jabatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Prestasi kerja Karyawan. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung = 8,635 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 untuk variabel Insentif Materiil dan nilai thitung = 4,413 nilai signifikansi 0,000 < 0,05 untuk variabel Promosi Jabatan. Variabel Insentif materiil memiliki pengaruh lebih besar terhadap prestasi kerja karyawan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,631 dibandingkan dengan variabel Promosi Jabatan yang hanya sebesar 0,324. Dari keseluruhan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel Insentif Materiil dan Promosi Jabatan mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja Karyawan baik secara simultan maupun parsial.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yang akan membuktikan hubungan kausal antara variabel bebas (independent variable) yaitu mutasi, dan promosi jabatan dengan variabel terikat (dependent variable) yaitu pengembangan karir pegawai. Lokasi penelitian oleh peneliti di Kantor Kejaksaan Tinggi Sulawesi Utara yang berjumlah 72 orang dimana semuanya merupakan pegawai tetap.




Untuk variabel  Mutasi (X1), memiliki koefisien  regresi sebesar 0,817 dan memiliki arah positip, itu berarti bahwa  apabila variabel mutasi (X1) baik pelaksanaanya maka variabel Pengembangan Karir (Y) akan baik pula. Demikian juga sebaliknya, apabila  variabel Mutasi (X1) tidak baik pelaksanaannya  maka variabel Pengembangan Karir (Y) akan tidak baik pula, dimana  variabel lain dianggap tidak berubah atau konstant.
Untuk variabel  Promosi Jabatan (X2), memiliki koefisien  regresi sebesar 0,294 dan memiliki arah positip, itu berarti bahwa  apabila variabel Promosi Jabatan (X2) dilaksanakan dengan baik maka variabel Pengembangan Karir (Y) akan baik pula , demikian juga sebaliknya, apabila  variabel Promosi Jabatan (X2) tidak baik pelaksanaannya maka Pengembangan Karir (Y) akan tidak baik pula dimana  variabel lain dianggap tidak berubah atau konstant. Berdasarkan tabel 1 di atas persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 5,643+0,817X1+0,294X2+e
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Tabel 1  Hasil Rangkuman Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Y	 Variabel X	Koefisien Regresi	t hitung	Prob.	Ket
Pengembangan Karir (Y)	Mutasi (X1)	0,817	4,768	0,000	Signifikan
	Promosi Jabatan (X2)	0,294	2,380	0,020	Signifikan
Determinasi simultan (Rsquare)= 0,656,  F hitung = 63,983, F tabel = 3,134Korelasi Simultan (R) = 0,810, Probabilitas F = 0,000, Konstanta = 5,643




Interprentasi Koefisien Korelasi dan Determinasi Parsial
Koefisien korelasi parsial  untuk variabel Mutasi (X1), sebesar 0,792 ( 79,2%) itu berarti bahwa variabel Mutasi (X1) memiliki hubungan yang kuat dengan  variabel Pengembangan Karir (Y).  Koefisien korelasi parsial  untuk variabel Promosi Jabatan (X2), sebesar 0,735 ( 73,5%) itu berarti bahwa variabel Promosi Jabatan (X2) memiliki hubungan yang kuat dengan  variabel Pengembangan Karir (Y). 
Koefisien determinasi parsial untuk variabel Mutasi (X1) sebesar 0,627 (62,7%) yang artinya bahwa variasi naik turunnya variabel Pengembangan Karir (Y) dipengaruhi  atau ditentukan sebesar 62,7 % oleh variabel  Mutasi (X1), dan 37,3 %  dipengaruhi oleh variabel lain. Koefisien determinasi parsial untuk variabel Promosi Jabatan (X2) sebesar 0,540 (54, %) yang artinya bahwa variasi naik turunnya variabel (Y) dipengaruhi  atau ditentukan sebesar 54 % oleh variabel  Promosi Jabatan (X2), dan 46 %  dipengaruhi oleh variabel lain. Pengembangan Karir

Pengujian Hipotesa
Didalam analisis regresi berganda ada dua jenis uji hipotesa yaitu uji hipotesa parsial yaitu  uji-t dan uji hipotesa simultan yaitu  uji-F. Untuk uji-t maupun uji-F berpatokan pada tingkat probabilitas / signifikan. hipotesa diterima / terbukti / ada pengaruh jika tingkat probabilitas / siginifikan  lebih kecil dari 0.05 ( < 5%), demikian sebaliknya.  Berdasarkan hasil penelitian maka ditemukan bahwa nilai t hitung  sebesar 4,768 sedangkan t tabel  dengan Derajat bebas = n (jumlah  sampel) –2 =70-2 = 68 dengan alfa/2 = 0.05/2 = 0.025 sehingga t tabel  = -1,995. Data ini menunjukkan bahwa t hitung   (4,768) >t tabel  -1,995) itu berarti bahwa variabel Mutasi (X1) berpengaruh signifikan positif terhadap  variabel Pengembangan Karir (Y). Hal ini juga dapat dilihat dari tingkat probabilitas sebesar 0,000 (0 %) yang berada dibawah 5 %. Dengan demikian hipotesa diterima.
Berdasarkan hasil penelitian maka ditemukan bahwa nilai t hitung  sebesar 2,380 sedangkan t tabel  dengan Derajat bebas = n (jumlah  sampel) –2 = 70-2 = 68  dengan alfa/2 = 0.05/2 = 0.025 sehingga t tabel  = -1,995. Data ini menunjukkan bahwa t hitung   (2,380) > t tabel  (-1,995) ini berarti bahwa variabel Promosi Jabatan (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap  variabel Pengembangan Karir (Y). Hal ini juga dapat dilihat dari tingkat probabilitas sebesar 0,020 (2 %) yang berada dibawah 5 %. Dengan demikian hipotesa diterima.




Dari hasil penelitian dan pembahasan ditarik dua kesimpulan pertama kebijakan mutasi (X1) berpengaruh signifikan positif terhadap program  pengembangan karir (Y). Dan yang kedua kebijakan promosi Jabatan (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap program pengembangan karir (Y). 
Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  di atas, maka penulis memberi dua rekomendasi yang pertama disarankan kepada pegawai mampu memberikan hal-hal positif seperti menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman, memfasilitasi karyawan untuk mempererat hubungan sesama rekan kerja. Dan yang kedua Organisasi perlu memperhatikan kebutuhan-kebutuhan pegawainya untuk bekerja lebih baik dengan melaksanakan program mutasi yang berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan organisasi.
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